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KATA PENGANTAR 

 

 Puji syukur penulis haturkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa yang 

telah melimpahkan berkat cinta kasih-Nya dalam menyertai ziarah panggilan 

hidup ini yang secara istimewa menyanggupipenulis dapat menyelesaikan tulisan  

skripsi ini dengan baik. Penulis menyadari bahwa hanya dalam terang Ilahi, 

penulis mampu mengoptimalkan akal budi, hati nurani dan kehendak bebas dalam 

usaha memaknai kehidupan yang sesungguhnya yakni mencari, menemukan 

kebenaran dan kebahagiaan serta akhirnya boleh memasuki persekutuan dalam 

Allah. Tulisan skripsi ini merupakan usaha penulis untuk menemukan kebenaran 

dan kemuliaan-Nya yang nyata dalam kehidupan konkret.  

 Penulisan skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk mendapatkan gelar 

sarjana filsafat. Tulisan ini yang berjudul: Memahami Pernyataan Yesus, “Sukar 

Sekali Bagi Orang Kaya Untuk Masuk Ke Dalam Kerajaan Surga (Analisis 

Eksegetis Teks Matius 19:16-26), penulis menguraikan secara sistematis dengan 

metode penelitian pustaka dan historis kritis untuk membedah teks tersebut. 

Motivasi penulis memilih teks Matius 19:16-16 sebagai lokus tulisan ini tidak 

terlepas dari sebuah kesadaran bahwa saya perlu mengenal Alkitab sebab tidak 

mengenal Alkitab berarti tidak mengenal Kristus, demikian ungkap St. Hironimus. 

Kita perlu datang kepada-Nya untuk belajar dan menemukan makna hidup yang 

sesungguhnya sehingga menjadi acuan dalam ziarah hidup di dunia ini. 
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Penulis menyadari bahwa karya ini merupakan tulisan sederhana, yang 

telah diusahakan dalam waktu panjang dan membutuhkan keseriusan dalam 

menggarapnya. Namun, penulis tetap menyadari bahwa perjuangan panjang 

tersebut bukanlah sesuatu yang kosong dan tanpa makna, karena melalui 

perjuangan ini, penulis menemukan pelbagai nilai yang berharga teristimewa 

dalam teks Matius 19:16-26 yang kiranya dapat membantu penulis di masa-

masa yang akan datang. Tentunya penulis sangat bersyukur kepada Tuhan 

yang dengan cinta kasih-Nya membimbing, menuntun dan selalu menyertai 

perjuangan penulis hingga akhirnya dapat menyelesaikan tulisan ini dengan 

baik, kendatipun masih banyak kekurangan yang perlu dibenahi. 

Penulis juga menyadari bahwa ada begitu banyak pihak yang 

senantiasa mendukung dan membantu penulis dalam proses perjuangan 

menyelesaikan karya tulisan ini baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Oleh sebab itu pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima kasih 

berlimpah kepada:  

1. Mgr. Dr. Dominikus Saku, Pr, selaku Bapak Uskup Atambua, yang telah 

memfasilitasi penulis sebagai calon imam di Seminari Tinggi St. Mikhael 

Penfui Kupang dan mengenyam pendidikan di Fakultas Filsafat Universitas 

Katolik Widya Mandira Kupang. 

2. P. Dr. Philipus Tule, SVD, selaku Rektor Universitas Katolik Widya Mandira 

Kupang yang dengan bijaksana dan dengan penuh pengabdian telah 

memimpin penyelenggaraan pendidikan di lembaga pendidikan ini. 
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3. Rm. Drs. Yohanes Subani, Pr, Lic.Iur.Can, selaku Dekan Fakultas Filsafat 

Universitas Katolik Widya Mandira Kupang yang dengan tulus hati membantu 

penulis dalam proses pengembangan diri selama menjalani proses pendidikan 

di Fakultas Filsafat. 

4. Rm. Drs. Mikhael Valens Boy, Pr, Lic.Bib, selaku pembimbing I dan Rm. 

Siprianus S. Senda, Pr, S.Ag, L.Th.Bib, selaku pembimbing II, yang telah 

meluangkan waktu dan dengan penuh dedikasi, kesabaran telah membimbing 

dan mengarahkan penulis melalui sumbangan pemikiran, saran, nasihat, dan 

petunjuk bermanfaat yang membantu penulis dalam  menyelesaikan tulisan 

ini. 

5. Rm. Drs. Kornelius Usboko, L. Ph, sebagai penguji I yang telah meluangkan 

waktu untuk menguji keilmiahan tulisan ini. 

6. Para dosen Fakultas Filsafat Unwira yang telah memperkaya pengetahuan 

penulis melalui kegiatan perkuliahan sehingga dalam menyusun skripsi ini 

penulis bisa menyelesaikannya tepat waktu. 

7. Para pegawai tata usaha dan perpustakaan Fakultas Filsafat Unwira yang telah 

bersedia mengorbankan tenaganya membantu penulis pada bagian 

administrasi dan memperlancar proses perkuliahan sehingga penulisan skripsi 

dapat selesai tepat waktunya. 

8. Para pembina di Seminari Tinggi St. Mikhael Penfui Kupang, yang dengan 

kerendahan hatinya membimbing penulis untuk memiliki empat aspek yang 

berkualitas dalam hal kepribadian, kerohanian, intelektual dan pastoral serta 

telah memotivasi penulis menyelesaikan karya tulis ini tepat waktu. 
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satu persatu selain persembahan skripsi ini. Akhirnya, penulis menyadari 

bahwa tulisan ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis 

sangat membutuhkan segala masukkan, kritikan yang membangun dalam 
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nilai yang Yesus Kristus ajarkan dan menjadi terang yang menuntun di dalam 

ziarah hidup ini menuju hidup kekal. 

 

       Penfui, Juni 2023 

Penulis  
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ABSTRAKSI 

 

Allah adalah sumber, puncak kehidupan manusia yang bahagia di dalam 

Kerajaan Surga. Sebagai manusia yang kehidupannya harus mengenal dan 

mencintai Allah, selalu ada kerinduan untuk mencari dan menemukan Allah dan 

akhirnya harus diselamatkan-Nya. Namun dewasa ini manusia dihadapkan pada 

kemewahan, kekayaan yang kerap membuatnya hanya sibuk mencari kekayaan 

dan mengabaikan Allah. Tujuan dari penulisan ini adalah memahami pernyataan 

Yesus bahwa sukar sekali bagian orang kaya untuk masuk ke dalam Kerajaan 

Surga (Analisis Teks Matius 19:16-26).Dalam tulisan ini penulisan menggunakan 

motode penelitian pustaka dan historis kritis.  

Kisah orang muda yang kaya dalam teks Matius 19:16-26, menjadi gambaran 

bagaimana pemuda ini berusaha untuk mencari dan menemukan hidup kekal dan 

tepatlah itu ditanyakan kepada Yesus.Di sini Yesus secara tersirat menunjukkan 

bahwa perbuatan manusia tidaklah cukup menjadikan ia sempurna sehingga 

Yesus menyuruhnya untuk pergi menjual harta miliknya, berikan kepada orang 

miskin lalu datang dan mengikuti Yesus. Namun ia tidak mampu sehingga ia 

pergi dengan sedih. Akhirnya Yesus memberikan suatu pernyataan kepada para 

murid bahwa sukar sekali bagi orang kaya untuk masuk ke dalam Kerajaan Surga. 

Yesus mengubah cara pandang orang Yahudi agar tidak begitu terikat pada 

kekayaan. Selain itu, dengan pernyataan Yesus tersebut, Ia mau mengkritik orang 

kaya yang tidak beriman karena lebih terikat pada kekayaan dan menjadikannya  

tujuan dan bukan kepada Allah. Padahal kekayaan itu memang berkat namun ada 
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bahaya yang bisa ditimbulkan. Maka sesungguhnya, orang harus memiliki sikap 

hati yang lepas bebas dan lebih mempercayai Allah. Perihal keselamatan, hidup 

kekal atau masuk ke dalam Kerajaan Allah sebagai suatu realitas yang sama dan 

merupakan wewenang Allah dan itu telah diberikan kepada Yesus sebagai jalan 

kebenaran dan kehidupan sehingga patutlah mengikuti dan melaksanakan ajaran-

Nya. Ia menghendaki manusia untuk menghidupi Sabda Bahagia dalam artian 

hidup dengan semangat kemiskinan yakni bergantung sepenuh-penuhnya pada 

Allah. Konkretnya, ada dua dimensi yang harus ditunjukkan yakni secara vertikal, 

orang kaya harus beriman kepada-Nya dan secara horizontal mewujudkan 

keberimanan itu melalui sikap memberi, membantu sesama yang miskin dan yang 

sangat membutuhkan. 
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